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ABSTRACT

Penurunan kualitas pendidikan di daerah 3T (Terdepan, Terluar, dan
Tertinggal) menjadi salah satu tantangan besar dalam pemerataan
pendidikan di Indonesia. Minimnya akses terhadap teknologi dan
sumber daya pendidikan mempengaruhi kemampuan siswa dan
guru dalam memanfaatkan informasi secara efektif. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui
pendekatan literasi digital di sekolah dasar daerah 3T. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatoris dengan melibatkan
guru dan siswa dalam pelatihan penggunaan teknologi digital, yang
mencakup penggunaan platform digital untuk pembelajaran dan
aplikasi sederhana untuk siswa. Pengumpulan data dilakukan
melalui tes literasi digital untuk siswa dan observasi terhadap
penerapan teknologi oleh guru dalam proses pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam
kemampuan literasi digital siswa dan peningkatan kepercayaan diri
guru dalam menggunakan teknologi pembelajaran. Kesimpulannya,
literasi digital dapat secara efektif meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah 3T dan dapat direplikasi di wilayah lainnya
dengan dukungan pemerintah dan pemangku kepentingan.
Kontribusi penelitian ini adalah menunjukkan bahwa literasi digital
bukan hanya meningkatkan kemampuan teknis, tetapi juga dapat
mengurangi kesenjangan pendidikan di daerah terpencil, sehingga
menjadi solusi jangka panjang dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di Indonesia.

Keywords: Kualitas Pendidikan, Kualitas Sekolah Dasar, Literasi
Digital, Daerah 3T

Submit Artikel: 28/01/2025
Revisi Artikel: -
Artikel diterima: 28/01/2025

Vol 1 | Issue 1 | Month 2025

1



Dharma Bakti: Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Inovasi Teknologi Tepat Guna E-ISSN @ .cvivcrriicnnecanes

Vol 1 | Issue 1 | Month 2025
2



Dharma Bakti: Jurnal Pengabdian Masyarakat dan Inovasi Teknologi Tepat Guna E-ISSN @ .cvivcrriicnnecanes

Pendahuluan

Latar Belakang

Daerah Terdepan, Terluar, dan Tertinggal (3T) di Indonesia menghadapi tantangan
signifikan dalam meningkatkan kualitas pendidikan. Kondisi geografis yang sulit
dijangkau, seperti daerah pegunungan atau kepulauan yang terisolasi, serta minimnya
infrastruktur pendidikan, menjadi hambatan utama. Akibatnya, jumlah anak putus
sekolah di wilayah ini terus meningkat, menciptakan tantangan besar bagi pembangunan
sumber daya manusia yang berkualitas (Masing & Astuti, 2021). Selain itu, keterbatasan
akses terhadap fasilitas pendidikan dan tenaga pengajar yang memadai semakin
memperparah masalah ini. Dalam konteks ini, diperlukan perhatian serius untuk
meningkatkan mutu pendidikan di daerah 3T melalui pendekatan yang efektif dan efisien,
sebagaimana diupayakan pada wilayah seperti Papua ( et al., 2022). Upaya ini menjadi
krusial agar pendidikan di daerah 3T mampu menjadi landasan pembangunan yang
setara dengan wilayah lainnya di Indonesia.

Salah satu tantangan utama di daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) adalah
keterbatasan akses terhadap teknologi yang seharusnya menjadi alat bantu penting
dalam proses pembelajaran modern. Akses terhadap perangkat keras, seperti komputer
atau tablet, serta jaringan internet yang memadai, masih menjadi kendala besar di
wilayah ini. Kondisi ini menyebabkan siswa dan guru di daerah 3T sulit memanfaatkan
teknologi sebagai sarana belajar yang inovatif. Padahal, di era abad ke-21, literasi digital
memiliki peran penting dalam menumbuhkan karakter siswa, karena anak-anak
cenderung lebih tertarik pada media berbasis teknologi, seperti YouTube dan media
sosial lainnya (Dewi et al, 2021). Dengan pemanfaatan yang tepat, teknologi dapat
menjadi wadah bagi guru dalam membangun nilai-nilai karakter melalui pendekatan
yang relevan dan menarik bagi siswa. Namun, tanpa akses teknologi yang memadai,
potensi ini sulit diwujudkan, sehingga memperparah kesenjangan pendidikan di daerah
3T dibandingkan wilayah lainnya.

Keterbatasan akses terhadap teknologi menjadi salah satu tantangan utama dalam dunia
pendidikan, terutama di daerah yang sulit dijangkau. Perkembangan teknologi yang
sangat pesat sebenarnya memberikan peluang besar bagi masyarakat, termasuk siswa
dan guru, untuk lebih mudah mengakses informasi dan sumber belajar yang relevan
(Naufal, 2021). Namun, kondisi ini belum sepenuhnya dapat dimanfaatkan di wilayah
dengan akses teknologi yang terbatas. Rendahnya literasi digital, baik di kalangan siswa
maupun guru, semakin memperburuk keadaan karena mereka tidak memiliki
kemampuan yang memadai untuk mengolah dan memahami informasi berbasis teknologi
secara efektif. Padahal, literasi digital merupakan elemen penting dalam membentuk
masyarakat cerdas yang berorientasi pada digital (Pitrianti et al., 2023). Ketidaksiapan
siswa dan guru dalam memanfaatkan teknologi ini berdampak langsung pada
keterbatasan dalam kegiatan belajar-mengajar, sehingga memperbesar kesenjangan
kualitas pendidikan di daerah yang kurang terjangkau teknologi.

Rendahnya literasi digital di daerah 3T menjadi salah satu faktor penghambat utama
dalam proses pembelajaran modern. Literasi digital, yang mencakup kemampuan sumber
daya manusia dalam memanfaatkan teknologi dan tata kelola pelayanan pendidikan
berbasis teknologi (Pitrianti et al., 2023), masih belum optimal di daerah ini. Akibatnya,
siswa dan guru kesulitan mengakses sumber daya pembelajaran modern, seperti e-book,
video pembelajaran, dan platform edukasi digital, yang seharusnya mendukung
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pembelajaran lebih efektif dan relevan dengan kebutuhan era digital. Hal ini bertentangan
dengan teori konstruktivisme yang menekankan bahwa peserta didik harus aktif
membangun pengetahuan melalui interaksi dengan lingkungan dan pengalaman,
termasuk pengalaman berbasis teknologi (Putri et al., 2025). Oleh karena itu, penting
untuk meningkatkan literasi digital sebagai langkah strategis dalam membuka akses
terhadap pembelajaran berbasis teknologi yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan
di daerah 3T.

Daerah 3T (Terdepan, Terluar, dan Tertinggal) sering kali menghadapi tantangan besar
dalam pembangunan, terutama di sektor pendidikan. Salah satu dampak nyata dari
tantangan ini adalah kesenjangan pendidikan antara wilayah 3T dan daerah lain, yang
disebabkan oleh kurangnya sumber daya dan infrastruktur yang memadai. Hal ini tidak
hanya menghambat akses pendidikan berkualitas, tetapi juga memperkuat stigma negatif
terhadap potensi masyarakat di wilayah tersebut (Vania et al.,, 2021).

Untuk menjembatani kesenjangan tersebut, diperlukan solusi inovatif yang sesuai dengan
kebutuhan era modern, yaitu integrasi teknologi dalam pendidikan. Dalam pendidikan
abad ke-21, penggunaan teknologi menjadi bagian penting dalam pembelajaran, sehingga
guru diharapkan mampu mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan belajar-mengajar
untuk meningkatkan kompetensi siswa (Elitasari, 2022). Pendekatan literasi digital dapat
menjadi langkah strategis untuk meningkatkan mutu pendidikan di daerah 3T sekaligus
menghapus stigma negatif serta memastikan masyarakat wilayah ini menjadi bagian yang
setara dalam pembangunan bangsa.

Identifikasi Masalah

Daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) masih menghadapi tantangan besar dalam
peningkatan kualitas pendidikan, salah satunya adalah rendahnya literasi digital di
kalangan guru dan siswa. Literasi digital, yang seharusnya menjadi salah satu
kemampuan utama dalam pembelajaran modern, belum dapat diakses secara merata di
wilayah ini. Hal ini berkontribusi pada kesenjangan pendidikan antara daerah 3T dan
wilayah lainnya, mengingat kebutuhan literasi digital semakin relevan dengan tuntutan
perkembangan Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial (PIPS) yang berbasis teknologi
(Puspitasari et al., 2023). Selain itu, sistem pendidikan di daerah 3T sering kali
dihadapkan pada kendala pelaksanaan di lapangan yang tidak sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional, termasuk dalam integrasi teknologi dalam pembelajaran
(Purwanto, 2021). Rendahnya kemampuan literasi digital guru dan siswa di daerah ini
memperparah ketimpangan akses terhadap informasi dan pembelajaran berbasis
teknologi. Oleh karena itu, diperlukan solusi berbasis pendidikan yang tidak hanya
meningkatkan literasi digital tetapi juga memanfaatkan kearifan lokal untuk mendukung
pembelajaran yang relevan dan berkelanjutan. Pendekatan literasi digital menjadi
kebutuhan mendesak untuk mengatasi tantangan ini dan meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah 3T.

Daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal) seringkali menghadapi tantangan besar dalam
mengembangkan kualitas pendidikan, terutama akibat keterbatasan infrastruktur,
fasilitas pendidikan yang minim, dan akses teknologi informasi yang terbatas.
Kesenjangan ini semakin diperparah oleh tidak adanya persamaan konsep yang jelas
mengenai literasi digital pada masyarakat desa, termasuk di wilayah 3T, serta kurangnya
kerangka pedoman tahapan literasi digital yang dapat diimplementasikan secara efektif
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(Pitrianti et al., 2023). Padahal, pendidikan merupakan suatu usaha yang direncanakan
dan dilakukan secara sadar untuk menciptakan suasana belajar yang memungkinkan
peserta didik mengembangkan potensi diri mereka (Putri et al.,, 2025). Di wilayah 3T,
keterbatasan akses terhadap teknologi informasi menyebabkan siswa dan guru sulit
mengembangkan keterampilan literasi digital yang penting untuk proses pembelajaran
modern. Meskipun berbagai kebijakan telah dilaksanakan oleh pemerintah daerah untuk
mengatasi permasalahan pemerataan mutu pendidikan, tantangan besar masih tersisa
dalam memastikan bahwa literasi digital dapat diintegrasikan sebagai bagian dari solusi
pendidikan (Alfariqg Ramadani & Putri, 2024). Oleh karena itu, pengembangan program
literasi digital yang terarah menjadi kebutuhan mendesak untuk meningkatkan kualitas
pendidikan di daerah 3T.

Keterbatasan akses pendidikan di daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal)
memperparah kesenjangan pendidikan dengan wilayah lain yang lebih maju, terutama
dalam pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Rendahnya ketersediaan
infrastruktur pendidikan dan minimnya fasilitas teknologi menghambat perkembangan
siswa di daerah tersebut, sehingga mereka tertinggal dalam hal keterampilan,
pengetahuan, dan kemampuan yang esensial ( et al., 2022). Selain itu, masalah ini juga
diperburuk oleh ketimpangan dalam pengelolaan pendidikan, di mana kebutuhan dasar
pendidik, seperti pelatihan penggunaan teknologi dan dukungan lingkungan sekolah,
sering kali tidak terpenuhi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa apabila permasalahan
individu guru dan lingkungan pengajaran dapat diatasi dengan baik, pengelolaan
pendidikan di daerah 3T akan lebih terarah dan berkualitas (Asiska & Nurmahmudah,
2022). Oleh karena itu, untuk mengurangi kesenjangan pendidikan, diperlukan
pendekatan strategis yang tidak hanya menyediakan teknologi, tetapi juga memastikan
pemerataan guru serta penguatan literasi digital bagi siswa dan guru di daerah 3T.

Guru dan siswa di daerah 3T umumnya memiliki tingkat literasi digital yang rendah, yang
menjadi penghambat utama dalam pemanfaatan sumber daya pembelajaran berbasis
teknologi secara optimal. Rendahnya literasi digital ini turut berkontribusi pada
buruknya kualitas pendidikan di Indonesia, khususnya di wilayah yang terpinggirkan
(Kurniawati, 2022). Literasi digital sebenarnya memiliki potensi besar dalam mendorong
akses informasi secara luas, mencakup berbagai bidang seperti pendidikan, hukum, dan
perkembangan teknologi (Pitrianti et al, 2023). Sayangnya, minimnya keterampilan
literasi digital membuat guru dan siswa di daerah 3T kesulitan memanfaatkan teknologi
canggih seperti laptop, internet, dan gawai yang dapat mendukung pembelajaran secara
daring atau jarak jauh (Dewi et al., 2021). Kondisi ini semakin mempertegas kesenjangan
pendidikan dengan wilayah lain yang telah lebih maju dalam penggunaan teknologi
pendidikan. Oleh karena itu, literasi digital tidak hanya penting sebagai kompetensi dasar,
tetapi juga sebagai solusi strategis untuk meningkatkan kualitas pembelajaran di daerah
3T.

Penggunaan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran di daerah 3T masih sangat
terbatas, baik karena kurangnya pelatihan maupun kendala akses terhadap perangkat
teknologi. Minimnya jumlah pelatihan yang melibatkan pendidik dan wali murid dalam
penggunaan media digital berdampak pada kesulitan penyampaian materi pembelajaran,
terutama dalam situasi pembelajaran jarak jauh. Hal ini menyebabkan proses belajar
mengajar menjadi kurang maksimal, karena penguasaan media digital oleh siswa dan
pendidik masih rendah (Puspitasari et al., 2023). Di sisi lain, kemajuan ilmu pengetahuan
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dan teknologi mengharuskan pendidik untuk meningkatkan kompetensinya agar mampu
memanfaatkan teknologi secara efektif dalam proses pembelajaran (Risdiany, 2021).
Namun, di daerah 3T, keterbatasan infrastruktur, seperti ketersediaan perangkat
teknologi dan akses internet, semakin memperparah tantangan ini. Oleh karena itu,
diperlukan upaya yang terstruktur untuk memberikan pelatihan literasi digital kepada
pendidik dan siswa, guna mengoptimalkan penggunaan teknologi sebagai alat bantu
pembelajaran.

Untuk mengatasi tantangan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah 3T, solusi
berbasis pendidikan melalui pendekatan literasi digital menjadi kebutuhan mendesak.
Hal ini sejalan dengan tujuan pendidikan nasional yang mengharapkan terciptanya
manusia yang berkualitas, mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman dan
teknologi (Kurniawati, 2022). Literasi digital, sebagai kemampuan untuk memanfaatkan
teknologi dalam proses pembelajaran, sangat penting untuk mendukung akses
pendidikan yang lebih merata di seluruh wilayah, termasuk daerah 3T. Dalam konteks ini,
teknologi tidak hanya menjadi alat bantu, tetapi juga membuka akses pembelajaran jarak
jauh melalui sistem e-learning, yang semakin berkembang seiring dengan kebutuhan
akan pendidikan yang lebih fleksibel dan efisien (Dewi et al., 2021). Selain itu, penting
untuk memahami bahwa literasi digital tidak hanya mencakup kemampuan
menggunakan perangkat teknologi, tetapi juga kemampuan untuk mengevaluasi
kredibilitas informasi yang didapat dari sumber digital, yang menjadi kunci dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran dan mencegah penyebaran informasi yang tidak
akurat (Puspitasari et al., 2023). Oleh karena itu, penerapan pendekatan literasi digital
dalam pendidikan di daerah 3T dapat menjadi langkah strategis untuk meningkatkan
kualitas pendidikan sekaligus mengurangi kesenjangan dengan daerah lain yang sudah
lebih maju dalam pemanfaatan teknologi.

Tujuan Pengabdian

Tujuan pengabdian ini adalah untuk meningkatkan literasi digital siswa dan guru sebagai
upaya memperbaiki kualitas pendidikan di daerah 3T (Terdepan, Terluar, Tertinggal).
Fenomena rendahnya literasi digital di daerah-daerah tersebut membutuhkan perhatian
khusus karena pengetahuan literasi media sangat dibutuhkan sebagai kemampuan untuk
mengolah informasi dengan efektif (Naufal, 2021). Dalam konteks ini, literasi digital tidak
hanya memfasilitasi akses terhadap informasi tetapi juga memungkinkan siswa dan guru
untuk berpartisipasi secara aktif dalam proses pendidikan tanpa terhalang oleh faktor
ekonomi, sosial, dan gender (Pitrianti et al., 2023). Oleh karena itu, meningkatkan literasi
digital menjadi langkah yang sangat penting dalam memperbaiki kualitas pendidikan di
daerah 3T, mengingat pentingnya pemahaman dan penggunaan teknologi dalam
mengatasi kesenjangan pendidikan.

Lebih lanjut, literasi digital juga berperan penting dalam memastikan bahwa setiap siswa
memiliki hak yang setara untuk mendapatkan pendidikan berkualitas, tanpa adanya
diskriminasi, termasuk bagi mereka yang berada di daerah 3T (Vania etal., 2021). Dengan
memanfaatkan teknologi secara maksimal, siswa dapat mengakses berbagai sumber daya
pembelajaran yang sebelumnya mungkin sulit dijangkau, sehingga dapat meningkatkan
motivasi dan kemampuan belajar mereka. Selain itu, melalui pelatihan literasi digital bagi
guru, diharapkan para pendidik dapat meningkatkan kompetensi mereka dalam
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menggunakan teknologi untuk mengajar, yang pada gilirannya akan meningkatkan
kualitas pengajaran dan pengalaman belajar siswa.

Selanjutnya, pemberdayaan guru dalam literasi digital akan mendukung upaya
pemerataan mutu pendidikan di daerah 3T, yang menjadi tantangan utama dalam sistem
pendidikan Indonesia. Tenaga pendidik merupakan faktor utama dalam menentukan
kualitas pendidikan, baik dari segi kualitas maupun kuantitas ( et al., 2022). Oleh karena
itu, penguatan literasi digital di kalangan guru sangat penting untuk memastikan bahwa
mereka dapat mengoptimalkan teknologi dalam mendukung proses belajar mengajar.
Pemerintah daerah juga telah melaksanakan kebijakan untuk mengatasi masalah
pemerataan mutu pendidikan di daerah 3T, dan pengenalan literasi digital bagi guru dan
siswa adalah salah satu solusi strategis yang dapat diterapkan untuk mendukung
kebijakan tersebut (Alfariqg Ramadani & Putri, 2024).

Metode Implementasi (Cambria 12, Bold)

Metode penelitian yang digunakan dalam pengabdian ini adalah metode partisipatoris, di
mana penelitian ini melibatkan keterlibatan aktif dari peserta, yaitu guru dan siswa,
dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan partisipatoris bertujuan untuk memberikan
ruang bagi guru dan siswa untuk belajar dan berinteraksi langsung dengan teknologi
digital dalam konteks pendidikan. Partisipasi aktif ini diharapkan dapat meningkatkan
kesadaran dan keterampilan literasi digital mereka, sehingga berdampak langsung pada
peningkatan kualitas pendidikan di daerah 3T.

Populasi dan sampel dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa di beberapa sekolah
dasar yang terletak di daerah 3T. Guru dan siswa dipilih sebagai subjek utama penelitian
karena mereka merupakan pihak yang paling langsung terlibat dalam kegiatan belajar
mengajar. Sebagai subjek utama, guru akan menerima pelatihan untuk meningkatkan
kemampuan mereka dalam menggunakan teknologi digital untuk mendukung proses
pembelajaran, sementara siswa akan diberi kesempatan untuk menggunakan aplikasi
dan perangkat lunak sederhana untuk belajar secara interaktif. Pemilihan sampel
dilakukan secara purposive, berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian
dan keberadaan mereka di wilayah 3T.

Instrumen atau prosedur penelitian ini melibatkan dua langkah utama. Pertama,
dilakukan pelatihan guru yang bertujuan untuk memperkenalkan dan mengajarkan
penggunaan platform digital dalam pembelajaran. Pelatihan ini mencakup pemahaman
dasar mengenai teknologi pendidikan, cara mengintegrasikan platform digital dalam
proses pembelajaran, serta penggunaan aplikasi-aplikasi yang relevan untuk
meningkatkan kualitas pengajaran. Kedua, penggunaan aplikasi dan perangkat lunak
sederhana oleh siswa. Aplikasi ini dirancang untuk mendukung pembelajaran interaktif
yang dapat membantu siswa dalam memahami materi pelajaran dengan cara yang lebih
menarik dan menyenangkan. Penggunaan teknologi ini diharapkan dapat
mengembangkan keterampilan digital siswa secara langsung dalam konteks pendidikan.
Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui monitoring dan evaluasi untuk
mengukur efektivitas program yang telah dilaksanakan. Monitoring dilakukan selama
proses pelatihan dan penggunaan teknologi oleh guru dan siswa untuk memastikan
bahwa kegiatan berjalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan
setelah kegiatan selesai untuk mengukur sejauh mana peningkatan literasi digital yang
dicapai oleh guru dan siswa. Data yang diperoleh dari evaluasi ini akan dianalisis secara
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deskriptif untuk mengetahui dampak program terhadap peningkatan literasi digital di
kalangan peserta didik dan pendidik, serta untuk menilai efektivitas penggunaan
teknologi dalam mendukung proses pembelajaran di daerah 3T.
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Diskusi dan Hasil (Cambria 12, Bold)

Hasil penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam kemampuan
literasi digital siswa setelah mengikuti program pelatihan berbasis teknologi.
Peningkatan ini diukur melalui perbandingan skor tes literasi digital siswa sebelum dan
sesudah pelatihan, yang menunjukkan adanya perbaikan yang substansial pada
kemampuan siswa dalam mengakses, mengolah, dan memanfaatkan informasi digital
secara efektif. Hasil ini mengindikasikan bahwa penerapan pendekatan literasi digital
dapat meningkatkan keterampilan siswa dalam memanfaatkan teknologi dalam proses
pembelajaran. Selain itu, guru juga menunjukkan peningkatan kepercayaan diri dalam
memanfaatkan teknologi sebagai alat bantu pembelajaran. Sebelum pelatihan, banyak
guru yang masih ragu dalam menggunakan platform digital, namun setelah pelatihan,
mereka lebih percaya diri dan mampu mengintegrasikan teknologi dalam metode
pengajaran mereka. Hal ini mencerminkan keberhasilan program dalam membekali guru
dengan keterampilan yang diperlukan untuk mengoptimalkan penggunaan teknologi
dalam pembelajaran, yang pada gilirannya turut berkontribusi terhadap peningkatan
kualitas pendidikan di daerah 3T.

Diskusi hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan literasi digital terbukti
efektif dalam mengurangi kesenjangan pendidikan di daerah 3T. Peningkatan
kemampuan literasi digital yang signifikan pada siswa dan guru mencerminkan potensi
teknologi sebagai alat yang dapat membuka akses lebih luas terhadap informasi dan
pembelajaran berkualitas. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian yang menunjukkan
bahwa teknologi dapat mengatasi keterbatasan geografis dan ekonomi yang sering
menjadi hambatan utama dalam pendidikan di daerah-daerah terpencil. Implementasi
literasi digital memberikan kesempatan bagi siswa untuk memperoleh sumber daya
pembelajaran yang lebih variatif dan interaktif, serta memungkinkan guru untuk
mengembangkan metode pengajaran yang lebih inovatif dan sesuai dengan kebutuhan
zaman.

Namun, meskipun pendekatan literasi digital menunjukkan hasil yang positif, beberapa
isu terkait dengan keberlanjutan program masih perlu diperhatikan. Salah satu tantangan
utama adalah dukungan infrastruktur yang memadai, seperti ketersediaan perangkat
keras, akses internet yang stabil, dan pelatihan berkelanjutan bagi guru dan siswa. Tanpa
dukungan tersebut, penerapan literasi digital akan terhambat dan sulit untuk
diimplementasikan secara maksimal. Oleh karena itu, untuk memastikan keberlanjutan
dan efektivitas program, perlu adanya kolaborasi antara pemerintah, lembaga
pendidikan, dan pihak swasta dalam menyediakan fasilitas dan pelatihan yang
berkelanjutan. Dengan perhatian yang lebih besar terhadap aspek-infrastruktur dan
dukungan yang kontinu, program literasi digital di daerah 3T dapat terus berkembang
dan memberikan dampak jangka panjang terhadap kualitas pendidikan.
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Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa literasi digital memiliki dampak yang
signifikan terhadap peningkatan kualitas pendidikan di daerah 3T. Melalui peningkatan
kemampuan literasi digital siswa dan guru, pendekatan ini berhasil membuka akses yang
lebih luas terhadap sumber daya pendidikan, mengurangi kesenjangan pendidikan, dan
memberikan solusi atas tantangan geografis serta keterbatasan infrastruktur yang
selama ini menghambat proses pembelajaran. Oleh karena itu, literasi digital dapat
dianggap sebagai katalisator yang efektif dalam meningkatkan kualitas pendidikan di
wilayah terpencil.

Untuk langkah selanjutnya, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan literasi
digital dapat direplikasi di daerah-daerah lain yang menghadapi tantangan serupa.
Keberhasilan program ini menegaskan perlunya dukungan lebih lanjut dari pemerintah
dan pemangku kepentingan lainnya, baik dari segi penyediaan infrastruktur yang
memadai maupun pelatihan berkelanjutan bagi guru dan siswa. Dengan kolaborasi yang
solid dan kebijakan yang tepat, literasi digital berpotensi menjadi solusi jangka panjang
dalam meningkatkan kualitas pendidikan di daerah-daerah terpencil di Indonesia.
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